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MOTTO 

 

Jangan ingat lelahnya belajar, tapi ingat buah manisnya yang bisa dipetik kelak 

ketika sukses. Banyak bekerja dan berdoa, sedikit bicara. Yang tidak punya ilmu 

dan prinsip akan mudah tergerus degradasi zaman. Berjuang tanpa putus asa dan 

memetik buah manis di kemudian hari. 

 

Be better than you were yesterday... 

 

 

“Tuntutlah ilmu dan pelajarilahketenangandankehormatandiri” 

“Ilmuadalah yang memberikanmanfaat, bukan yang sekedar 

dihafal” 

“Karunia Allah yang paling lengkapadalah 

menjalanikehidupanberdasarkanilmu” 

( Ali bin AbiThalib )… 
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skripsi ini dapat terselesaikan.
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ABSTARK 

DEA PRAMURI SINTIA (131630220). Problematika Belajar-Mengajar 

IPASerta Solusinya Di Mts Siratul Jannah Kubu Raya. Dibimbing 

oleh:ARIF DIDIK KURNIAWAN,S.Pd,M,Pd, danARI SUNANDAR, 

S.Pd, M.Si  

Berdasrkan hasil wawancara dengan guru IPA MTs Siratul Jannah, proses 

pembelajaran guru dan siswa harus berusaha agar pembelajarannya berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan karena dengan adanya 

pembelajaran yang tepat dan sesuai akan menghasilkan mutu pendidikan yang 

baik. Namun tidak semua proses pembelajaran yang dilaksankan oleh guru dan 

siswa khususnya guru yang mengajar APA dan siswa yang belajar IPA pada 

MTs Siratul Jannah Kubu Raya berjalan sebagai mana yang diharapkan, karena 

tidak didukung oleh sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung 

khususnya mata pelajaran IPA, hal tersebut membuat banyak siswa yang gagal 

dalam belajar IPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

problematika proses belajar mengajar IPA serta solusinya. Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari 22 orang siswa dan 1 orang guru IPA. Pengumpulan 

data dikumpulkan melalui wawancara dan angket. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Problematika yang dialami guru IPA MTs Siratul Jannah Kubu Raya ialah 

kurangnya buku paket IPA, kesulitan menggunakan metode yang sesuai 

dengan materi, sulit meningkatkan minat belajar, tidak tersedianya alat-alat 

praktikum. Adapun solusi problematika belajar IPA adalah solusi secara 

sistematik dan teknis. Sedangkan bentu-bentuk problematika belajar IPA 

adalah lambat belajar, karakteristik siswa, kebiasaan belajar dan penguasaan 

bahasa. Adapun solusi terhadap problematika belajar IPA adalah remedial 

teaching dan assesmen. 

 

Kata kunci: Problematika, Proses Belajar-Mengajar IPA, Siswa danSolusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk 

membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi peserta didik agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

memiliki kecerdasan, akhlak  mulia serta memiliki keterampilan yang 

diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara.Melalui 

pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya 

menuju kearah yang lebih baik, untuk mencapai hal tersebut sangat 

diperlukan peran guru dalam memberi dan melatih siswa secara berulang-

ulang ( Munib:39). 

       Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan untuk membekali anak bangsa dalam menghadapi masa depan, 

untuk itu proses pembelajaran yang bermakna sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Dari sebab itu, tidak ada seorang pun yang tidak 

membutuhkan pendidikan, karena dengan adanya pendidikan kepribadian 

manusia dapat dibina dan dapat dikembangkan serta membawa dampak 

positif menuju ke arah kemajuan, kesejahteraan dan setiap orang dapat 

menjadi sumber pendidikan seperti keluarga, masyarakat dan guru ( 

Kunandar:56). 

       Menurut Suparlan (2008:146), guru merupakan salah satu unsur 

masukan instrumen yang amat sangat menentukan efektivitas dan efisiensi 

pelaksanan pendidikan dan pelatihan. Untuk dapat melaksanakan tugas 

dan fungsinya dengan baik, guru harus memilki standar kualifikasi, 

kompetensi, dan kesejahteraan yang memadai. Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam pembelajaran. Peserta didik memerlukan peran 

seorang guru untuk membantunya dalam proses perkembangan diri dan 

pengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa 

adanya seorang guru, mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan 
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tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia 

sebagai makhluk sosial yang selalu memerlukan bantuan orang lain untuk 

mencukupi semua kebutuhanya. 

       Guru profesional yang diharapkan adalah guru yang dibekali dengan 

berbagai pengetahuan yang dimiliki harus memadai serta mengerti tentang 

keadaan siswanya. Setiap guru tentu mendambakan setiap siswanya belajar 

dengan baik. Namun kenyataanya tidak selalu demikian, pada proses 

belajar mengajar dikelas masih banyak masalah-masalah yang muncul. 

Sebaiknya didalam pelaksanaanya guru kerap kali mengalami 

problematika yang dapat menghambat tercapainya tujuan pendidikan. 

Problematika yang dapat diamalai guru adalah “kesulitan melayani 

perbedaan individ u dan siswa-siswa, kesulitan dalam menemukan 

metode-metode yang tepat, kesulitan membimbing siswa, kesulitan dalam 

menetapkan materi pelajaran yang cocok, kesulitan menanamkan motivasi 

pada siswa, kesulitan memperoleh bahan-bahan bacaan, kesulitan dalam 

mengadakan evaluasi dan alat-alat pengajaran seperti tidak tersedianya alat 

peraga dan laboratorium IPA ( Sagala:342). 

       Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan oleh berbagai kesulitan 

yang dihadapi dalam belajar, terutama dalam penguasaan materi 

pembelajaran karena dalam IPA banyak menggunakan istilah-istilah dan 

bahasa latin yang sulit diingat siswa dan menggunakan metode mengajar 

(diskusi dan ceramah) yang kurang tepat. Untuk menghindari problematika 

dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPA guru berusaha 

untuk melakukan evaluasi apakah metode mengajar yang dilakukan sesuai 

atau tidak, karena dalam suatu proses belajar mengajar pemakaian metode 

merupakan hal yang tidak dapat ditinggalkan. Ketepatan pemakaian 

metode belajar adalah salah satu komponen untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Metode mengajar adalah cara yang dilakukan guru dalam 

menyajikan bahan pelajaran dengan memperhatikan keseluruhan situasi 

belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

       Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MTs Siratul 

Jannah Kubu Raya tanggal 16 September 2019, guru IPA pada sekolah 
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tersebut jarang mengadakan praktikum dikarenakan tidak tersedianya 

laboratorium, sehingga pada umumnya di sekolah tersebut banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam proses belajar, hal ini juga merupakan 

salah satu problematika bagi siswa dalam menjalankan proses 

bembelajaran. Salah satu problematika yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan proses mengajar adalah kekurangan alat praktikum, alat 

peraga, media pembelajaran, kekurangan buku pegangan dan lain 

sebagainya. 

       Hasil pengamatan terhadap siswa kelas VII MTs Siratul Jannah Kubu 

Raya, metode yang digunakan guru dalam proses mengajar IPA kurang 

termotivasi dan untuk membangkitkan semangat belajar siswa, sehingga 

siswa tidak memperhatikan apa yang disampaikan guru saat 

berlangsungnya proses belajar mengajar, hal ini dapat menyebabkan minat 

dan motivasi belajar siswa berkurang. Dalam pelajaran IPA tidak hanya 

cukup di ajarkan materi saja, tetapi juga harus diadakan praktikum, tetapi 

siswa hanya beberapa kali saja melakukan praktikum karena tidak 

tersedianya laboratorium dan siswa hanya melakukan praktikum di dalam 

kelas dengan peralatan seadanya yang bisa mereka atau guru bawa dari 

rumah. Padahal dengan adanya laboratorium dapat membangkitkan 

motivasi belajar siswa, karena dalam menjalankan praktikum siswa akan 

banyak mengetahui betapa menyenagkan mempelajari mata pelajaran IPA 

dan dapat mengkaitkanya dengan kebesaran atau keagungan Allah SWT. 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, belum diketahui bentuk 

problematika belajar mengajar IPA dan solusinya. Maka, penulis tertarik 

untuk mengangkat permasalahan ini menjadi suatu penelitian dengan judul 

“ Problematika Proses Belajar Mengajar IPA serta Solusinya di MTs 

Siratul Jannah Kubu Raya” 
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B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja bentuk problematika belajar IPA pada siswa MTs Siratul 

Jannah Kubu Raya ? 

2. Apa saja bentuk problematika mengajar IPA pada guru di MTs Siratul 

Jannah Kubu Raya ? 

3. Apa saja bentuk solusi terhadap problematika belajar IPA bagi siswa di 

MTs Siratul Jannah Kubu Raya ? 

4. Apa saja bentuk solusi terhadap problematika mengajar IPA bagi guru 

di MTs Siratul Jannah Kubu Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

Ada pun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk problematika belajar IPA pada siswa MTs 

Siratul Jannah Kubu Raya. 

2. Untuk mengetahui bentuk problematika mengajar IPA pada guru MTs 

Siratul Jannah Kubu Raya. 

3. Untuk mengetahui bentuk solusi terhadap problematika belajar IPA 

bagi siswa MTs Siratul Jannah Kubu Raya. 

4. Untuk mengetahui bentuk solusi terhadap problematika mengajar guru 

MTs Siratul Jannah Kubu Raya. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

dalam memecahkan masalah (solusi) pada problematika yang dialami 

siswa dan guru di MTs Siratul Jannah Kubu Raya. 

2. Secara Praktik 

Secara praktek hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat: 

a. Bagi siswa, dapat mengetahui problematika belajar dan solusi yang 

efektif dan efisien dalam belajar dan siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 
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b. Bagi guru IPA, sebagai bahan masukan dan guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mempermudah 

cara memahami materi pelajaran IPA serta mendorong guru untuk 

lebih kreatif dalam proses belajar mengajar dan dapat 

merencanakan, merancang dan membuat sumber pembelajaran 

dengan baik dan sebagai informasi bagi guru-guru yang mengajar 

khususnya pada bidang studi IPA. 

c. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan masukan dan dapat 

mengetahui pula apakah kondisi belajar yang diciptakan oleh 

sekolah sudah sesuai dengan keberhasilan belajar siswa disekolah, 

khususnya dalam hal peningkatan prestasi belajar siswa dan 

mengajar guru. 

E. Definisi Operasional 

       Perlu adanya penyatuan anggapan tentang istilah yang digunakan agar 

dalam penelitian tidak terjadi adanya salah persepsi terhadap suatu 

pernyataan, istilah tersebut antara lain: 

1. Problematika belajar didefinisikan sebagai masalah yang sering oleh 

siswa didalam proses belajar. Sinonim dari kata halangan dan 

rintangan. Problematika belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah sesuatu yang jadi penghambat atau penghalang bagi lancarnya 

proses belajar bidang studi IPA khususnya materi biologi, yang 

dialami siswa MTs Siratul Jannah seperti tidak adanya laboratorium 

alat-alat praktikum, karakteristik siswa, penguasaan bahasa dan 

kebiasaan belajar. 

2. Problematika mengajar didefinisikan sebagai masalah atau kendala 

yang dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya yang berkaitan 

dengan proses mengajar. Problematika mengajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keadaan atau masalah yang menghambat atau 

menyulitkan dalam proses mengajar yang dialami guru IPA di MTs 

Siratul Jannah. Bentuk problematika dalam mengajar seperti tidak 

adanya laboratorium, alat peraga, kesiapan guru, proses pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi dan motivasi yang kurang dari siswa. 
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3. Solusi didefinisikan sebagai upaya atau cara yang dilakukan oleh siswa 

dan guru dalam proses belajar dan mengajar utntuk mengatasi kendala-

kendala atau masalah-masalah yang terjadi di MTs Siratul Jannah. 

Seperti menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai, memberikan pengalam belajar 

langsung yang diselenggarakan di dalam kelas dan menyampaikan 

materi sesuai dengan ketersedian buku pegangan mata pelajaran IPA di 

sekolah. 

4. Pembelajaran IPA didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan yang 

diacarakan guru dan siswa untuk menjadikan proses belajar dan 

mengajar yang efisien dan efektif. Sehingga kegiatan dalam proses 

pembelajaran meliputi kompetensi yang harus dicapai. Sehingga dapat 

membantu siswa dalam melaksanakan proses belajar IPA yang sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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dengan fakta-fakta yang kongkrit melalui kegiatan praktikum yang 

menyebabkan siswa aktif. Tujuan tersebut akan tercapai apabila 

didukung dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat, 

adanya kemampuan siswa baik segi kognitif, psikomotorik dan 

afektif. Tersedianya sarana pembelajaran, seperti ruang kelas yang 

nyaman, buku paket biologi yang cukup dan alat-alat praktikum 

yang memadai. 

       Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa solusi yang harus 

dilakukan oleh guru dalam menghadapi masalah mengajar antara 

lain guru berupaya untuk mencari alat pendukung pembelajaran, 

seperti tidak tersedianya alat peraga, guru bisa menggunakan alat 

peraga buatan dan memanfaatkan lingkungan sekolah untuk 

mendapatkan hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan. 

      Guru harus mengadakan perubahan strategi atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Sebaiknya guru 

menerapkan metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

dan menyenangkan. Terhadap media pembelajaran guru harus 

mampu menarik perhatian dan memotivasi siswa. Penggunaan 

perangkat tambahan seperti LCD Projector merupakan sarana 

untuk mempermudah penyampaian materi pelajaran juga berfungsi 

sebagai sarana untuk meningkatkan perhatian belajar siswa. Sebab 

ada siswa yang dengan cepat memahami materi melalui audio 

visual dan nonaudio visual. Guru juga harus menguasai materi 

sebelum masuk kelas, mempersiapkan diri terlebih dahulu, 

sehingga tidak mengalami kesulitaan ketika menjelaskan materi. 

(Wulandari: 14) 

    Serta diharpakan sekolah untuk melengkapi sarana pembelajaran 

yang memadai,  seperti buku-buku sesuai kebutuhan guru dan 

siswa dan alat-alat praktikum yang menunjang proses mengajar 

biologi. 

 

BAB V 
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KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

problematika proses belajar-mengajar IPA serta solusinya di MTs 

Siratul Jannah Kubu Raya, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

dan saran-saran sebagai berikut, lambat belajar ( tidak cepat dalam 

mengerjakan tugas belajar), karakteristik siswa ( tidak mengatur 

jadwal belajar), kebiasaan belajar ( tidak tepat waktu kesekolah), 

penguasaan bahasa (susah memahami bahasa latin).Bentuk-bentuk 

problematika mengajar IPA yang dihadapi guru MTs Siratul 

Jannah yaitu:Sarana dan Metode pembelajaran,  

Bentuk solusi yang dilakukan siswa dalam proses belajar biologi 

antara lain, siswa belajar kelompok untuk mendiskusikan materi 

yang kurang dimengerti, penjadwalan waktu belajar, sebagai 

pengganti laboratorium siswa membawa bahan-bahan yang ada di 

lingkungannya untuk dijadikan media alat praktikum di 

sekolah.Bentuk solusi problematika mengajar IPA Biologi pada 

guru meliputi, mengoptimalkan media yang sudah ada, 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai penunjang 

materi yang sedang diajarkan, menggunakan metode pembelajaran 

yang melibatkan siswa menjadi aktif. 

A. Saran 

Beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi kemajuan 

MTs Siratul Jannah Kubu Raya, bagi siswa dan guru IPA untuk 

mengatasi problematika bersama-sama, siswa bertanggung jawab 

dan disiplin dalam belajar, guru berusaha seoptimal mumgkin 

untuk mengajar yang baik. Penulis berharap peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan objek yang berbeda 

sehingga dapat menjadi perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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